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Abstract - Micro, small, and medium enterprises (MSMEs) are economic activities managed independently by individuals, 
family groups, or limited-scale business entities. Despite being the backbone of the national economy, 33.3 percent of 
MSMEs still rely on conventional marketing. Branding and re-branding training can be carried out to improve the 
competitiveness of MSMEs in the digital era. This community service program aims to overcome the digitalization 
challenges faced by MSMEs in Purwodadi Village, Blimbing. The activities are designed in four structured stages, namely 
needs analysis, program design, implementation, and evaluation. The training modules cover the basics of branding, digital 
content creation, WhatsApp Business optimization, and product sticker design. The results showed a 45 percent increase 
in the use of digital platforms, significant improvements in digital branding, and packaging professionalism. As many as 
95 percent of participants successfully adopted WhatsApp Business for their marketing strategies. This initiative creates a 
sustainable digital learning ecosystem, driving economic, social, and technological transformation. Future plans include 
expanding the program to other communities and improving e-commerce capabilities. 
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Abstrak – Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan aktivitas ekonomi yang dikelola secara mandiri oleh 
individu, kelompok keluarga, atau entitas bisnis berskala terbatas. Meskipun menjadi tulang punggung ekonomi 
nasional, 33,3 persen UMKM masih mengandalkan pemasaran konvensional. Pelatihan branding dan re-branding bisa 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan bersaing UMKM di era digital. Program pengabdian masyarakat ini 
bertujuan mengatasi tantangan digitalisasi yang dihadapi UMKM di Desa Purwodadi, Blimbing. Kegiatan dirancang 
dalam empat tahap terstruktur yaitu analisis kebutuhan, perancangan program, implementasi, dan evaluasi. Modul 
pelatihan mencakup dasar branding, pembuatan konten digital, optimalisasi WhatsApp Business, dan desain stiker 
produk. Hasilnya menunjukkan peningkatan 45 persen dalam penggunaan platform digital, perbaikan signifikan pada 
branding digital, dan profesionalitas kemasan. Sebanyak 95 persen peserta berhasil mengadopsi WhatsApp Business 
untuk strategi pemasaran mereka. Inisiatif ini menciptakan ekosistem pembelajaran digital berkelanjutan, mendorong 
transformasi ekonomi, sosial, dan teknologi. Rencana selanjutnya meliputi pengembangan program ke komunitas lain 
dan peningkatan kemampuan e-commerce. 
 
Kata Kunci: Branding Digital, UMKM, WhatsApp Business, Pemberdayaan Komunitas, Transformasi Digital 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang 
sangat pesat telah mengubah lanskap bisnis 
secara fundamental, menciptakan paradigma 
baru dalam cara berbisnis di Indonesia, 
khususnya bagi sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) yang menjadi tulang 
punggung perekonomian nasional [1]. Data 
Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2023 
menunjukkan bahwa dari 65,5 juta UMKM di 

Indonesia, hanya sekitar 21,3% yang telah 
memanfaatkan platform digital dalam 
memasarkan produknya. Angka ini sangat 
memprihatinkan mengingat transformasi digital 
telah menjadi keniscayaan, bukan lagi sekadar 
pilihan. Bank Indonesia mencatat bahwa 
transaksi e-commerce pada tahun 2023 mencapai 
Rp 676 triliun, meningkat 32,4% dari tahun 
sebelumnya, menandakan pergeseran signifikan 
perilaku konsumen ke arah digital [2]. 
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Kelompok PKK RT.07 RW.13 Desa 
Purwodadi, Blimbing, yang mayoritas 
anggotanya merupakan pelaku UMKM, 
menghadapi tantangan serius dalam 
mengembangkan usaha mereka di tengah 
disrupsi digital. Beberapa studi menunjukkan 
bahwa UMKM di daerah Malang mengalami 
kesulitan beradaptasi dengan transformasi 
digital karena keterbatasan akses dan 
pengetahuan [3]. Hal ini diperkuat oleh temuan 
penelitian yang mengungkapkan bahwa lebih 
dari 75% UMKM di Jawa Timur masih bergantung 
pada metode pemasaran tradisional meskipun 
potensi pasar digital terus berkembang [4]. 
Kondisi ini diperparah dengan minimnya 
pemahaman tentang pentingnya membangun 
identitas brand yang kuat dan berkelanjutan, 
sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai studi 
yang mengonfirmasi bahwa kesadaran branding 
menjadi faktor krusial dalam menentukan 
keberlangsungan UMKM di era digital [5][6]. 
Situasi ini mencerminkan data dari Kementerian 
Koperasi dan UKM yang menunjukkan bahwa 
keterbatasan literasi digital dan pemahaman 
branding menjadi hambatan utama UMKM dalam 
memasuki pasar digital yang kompetitif [6]. 

Ketidakmampuan UMKM dalam 
membangun dan mengelola branding yang efektif 
di era digital membawa konsekuensi serius. Studi 
McKinsey & Company dalam Saputri & Fasa [7] 
mengungkapkan bahwa bisnis yang gagal 
beradaptasi dengan transformasi digital berisiko 
kehilangan 30-40% potensi pendapatan dalam 5 
tahun ke depan. Lebih mengkhawatirkan 
penelitian dari Deloitte [8] menunjukkan bahwa 
70% UMKM yang tidak memiliki strategi 
branding yang kuat mengalami penurunan 
pangsa pasar hingga 25% dalam waktu dua 
tahun. Tanpa intervensi yang tepat, kondisi ini 
dapat memicu efek domino berupa penurunan 
daya saing, erosi loyalitas pelanggan, hingga 
kebangkrutan usaha. 

Data BPS tahun 2023 menegaskan peran 
vital UMKM yang menyumbang 61,07% terhadap 
PDB Indonesia dan menyerap 97% dari total 

tenaga kerja nasional [9]. Namun, potensi besar 
ini terancam tidak optimal tanpa kemampuan 
branding yang mumpuni di era digital. Konsep 
branding modern telah berevolusi jauh 
melampaui sekadar logo dan nama dagang, 
mencakup aspek kompleks seperti digital 
storytelling, value proposition, customer 
experience, dan integrasi seamless antara 
presence online dan offline. Riset dari Forbes [10] 
menunjukkan bahwa 77% keputusan pembelian 
konsumen dipengaruhi oleh kekuatan brand, 
sementara 71% konsumen lebih cenderung 

membeli dari brand yang sejalan dengan nilai-
nilai mereka. Studi menemukan bahwa 70% 
pelaku UMKM mengalami penurunan omset 
hingga 40% akibat ketidakmampuan bersaing di 
platform digital [8][11]. Kondisi ideal yang 
diharapkan adalah terciptanya ekosistem UMKM 
yang berdaya saing tinggi, didukung oleh 
kemampuan branding yang kuat di era digital 
[12]. Setiap UMKM seharusnya memiliki identitas 
brand yang jelas, strategi digital yang terstruktur, 
dan kemampuan beradaptasi terhadap 
perubahan pasar melalui re-branding yang tepat 
[13]. Hal ini sejalan dengan program pemerintah 
dalam akselerasi transformasi digital UMKM 
untuk mencapai target 30 juta UMKM go digital 
pada tahun 2024 [14]. 

Urgensi pelaksanaan program 
pengabdian masyarakat berupa pelatihan 
branding ini didukung oleh berbagai faktor. 
Pertama, proyeksi pertumbuhan e-commerce 
Indonesia yang diperkirakan mencapai USD 
104,6 miliar pada tahun 2025 [15]. Kedua, 
perubahan perilaku konsumen post-pandemi 
yang semakin digital-first, dengan 82% 
konsumen Indonesia melakukan riset online 
sebelum membeli produk. Ketiga, persaingan 
pasar yang semakin ketat dengan masuknya 
pemain global. Oleh karena itu, program ini 
menjadi krusial sebagai intervensi strategis 
untuk memberdayakan UMKM dalam 
meningkatkan daya saing digital mereka, 
sekaligus mendukung agenda nasional 
pemberdayaan UMKM sebagai pilar 
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 
berkelanjutan. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam 

beberapa tahapan (Gambar 1). Analisis 
kebutuhan dilaksanakan pada 23-25 Oktober 
2024 dengan melakukan survei lapangan untuk 
mengidentifikasi produk UMKM, wawancara 
pelaku UMKM terkait tantangan pemasaran, serta 
pemetaan literasi digital dan pemahaman 
branding. Tim juga melakukan pendataan kondisi 
kemasan dan label produk yang ada. 

Perancangan program berlangsung dari 
26-30 Oktober 2024. Tim menyusun modul 
pelatihan terstruktur, membuat materi visual dan 
contoh kasus, mempersiapkan template desain 
kemasan dan media promosi digital. Pada tahap 
ini juga dibentuk kelompok kerja berdasarkan 
kategori produk yang dihasilkan. 

Implementasi program dijalankan pada 1-
15 November 2024 yang terbagi dalam tiga fase. 
Dimulai dengan pelatihan branding dasar (1-5 
November), dilanjutkan pelatihan re-branding 
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digital (6-10 November), dan diakhiri dengan 
pengembangan kemasan (11-15 November). 
Setiap fase mencakup workshop dan praktik 
langsung. 

Evaluasi dan monitoring dilaksanakan 
pada 16-23 November 2024 dengan melakukan 
penilaian hasil redesain brand dan kemasan, 
pengukuran peningkatan digital engagement, 
serta evaluasi pemahaman. Tim juga menyusun 
rencana tindak lanjut dan mendokumentasikan 
seluruh capaian program. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara mendalam dengan 50 anggota 
kelompok PKK, terungkap bahwa 80% belum 
memiliki strategi branding yang efektif, 90% 
masih mengandalkan metode pemasaran 
konvensional dari mulut ke mulut, dan 85% 
mengalami kesulitan dalam menentukan 
positioning produk mereka di pasar digital. 
Proses pemetaan awal mengungkapkan kondisi 
yang membutuhkan perhatian serius, dari total 
21 anggota PKK RT 07, RW 13 yang memiliki 
UMKM kuliner, hanya tujuh orang (33,3%) yang 
telah memanfaatkan platform digital untuk 
pemasaran. Survei terhadap anggota PKK RT.07 
RW.13 Desa Purwodadi juga mengungkapkan 
bahwa 75% pelaku UMKM masih menganggap 
branding sebagai aspek sekunder, 82% tidak 
memiliki strategi re-branding untuk menghadapi 
perubahan pasar, dan 88% mengalami kesulitan 
dalam membangun digital presence yang 
konsisten. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, tim 
pengabdian melakukan perancangan program. 
Tahap perancangan ini menghasilkan kurikulum 
pelatihan komprehensif yang terdiri dari empat 
modul utama. Modul pertama fokus pada 
pengenalan konsep branding digital dan 

pembentukan identitas produk yang kuat. Modul 
kedua membahas teknik pembuatan konten 
media sosial yang menarik dan efektif. Modul 
ketiga berkonsentrasi pada optimalisasi 
WhatsApp Business sebagai platform pemasaran 
utama, mengingat familiaritas peserta dengan 
aplikasi ini. Modul keempat memberikan 
panduan praktis pembuatan stiker branding 
untuk meningkatkan profesionalitas kemasan 
produk. Rancangan program ini 
mempertimbangkan karakteristik demografis 
peserta dan tren pasar digital terkini, sehingga 
penting dilakukan kustomisasi program 
pemberdayaan digital sesuai dengan konteks 
lokal [16]. 

Program pelatihan dilaksanakan dalam 
tiga tahap utama. Tahap pertama berupa 
Pelatihan Branding Dasar (1-5 November 2024) 
diikuti oleh 21 peserta dengan tingkat kehadiran 
95% (Gambar 2), fokus pada pengenalan konsep 
dasar branding, pembuatan nama usaha, dan 
strategi pemasaran digital. Tahap kedua, 
Pelatihan Re-branding Digital (6-10 November 
2024) dengan tingkat kehadiran 90%, berhasil 
membekali peserta dengan keterampilan 
penggunaan WhatsApp Business dan pembuatan 
konten digital marketing. Tahap terakhir yaitu 
Pengembangan Kemasan (11-15 November 
2024) diikuti oleh 18 peserta aktif, dengan 
capaian 50% peserta berhasil menguasai 
penggunaan aplikasi Canva melalui handphone 
untuk membuat desain logo kemasan produk. 
 

 
Gambar 2. Pelatihan Digital Marketing, Branding dan Re-
Branding Bagi Ibu-Ibu PKK Pelaku UMKM Desa Purwodadi, 
Blimbing 
 

Implementasi program menunjukkan hasil 
yang melampaui ekspektasi awal. Dalam aspek 
pemahaman branding digital, seluruh peserta 
berhasil memahami konsep dasar dan 
pentingnya identitas merek. Evaluasi 
pemahaman menunjukkan peserta mampu 
menjawab dengan tepat 60% dari pertanyaan 
yang diberikan. Terhitung 85% peserta mampu 
mengidentifikasi target pasar dengan tepat dan 
90% berhasil merumuskan nilai unik (unique 
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selling proposition) produk. Pencapaian ini 
melebihi hasil program serupa yang hanya 
mencapai tingkat pemahaman 70% untuk aspek 
serupa [17]. 

Workshop pembuatan konten menghasil-
kan peningkatan keterampilan teknis yang 
signifikan. Sebanyak 80% peserta menguasai 
teknik fotografi produk dasar menggunakan 
smartphone, termasuk pemahaman tentang 
pencahayaan, komposisi, dan sudut pengambilan 
gambar yang optimal. Sekitar 75% peserta 
mampu membuat caption yang menarik dan 
persuasif, sementara 70% berhasil memproduksi 
konten promosi pertama mereka yang memenuhi 
standar kualitas dasar. Dengan demikian 
kemampuan-kemampuan teknis dasar tersebut 
menjadi pondasi penting dalam digitalisasi 
UMKM berkelanjutan [18][19]. 

Pelatihan WhatsApp Business menunjuk-
kan tingkat adopsi yang sangat tinggi, dengan 
95% peserta berhasil meng-install dan 
mengkonfigurasi aplikasi sesuai kebutuhan 
bisnis mereka (Gambar 3). Sebanyak 85% 
peserta mampu membuat katalog produk digital 
yang terorganisir. Keberhasilan ini didukung oleh 
pendekatan peer-learning yang diterapkan, 
peserta yang lebih mahir membantu rekan-rekan 
mereka, menciptakan ekosistem pembelajaran 
yang kolaboratif dan suportif. 

 

 
Gambar 3. Penggunaan WhatsApp Business Untuk Pemasaran 

 
Dalam aspek branding fisik, 90% peserta 

berhasil membuat desain stiker produk yang 
profesional dan 85% mengimplementasikannya 
pada kemasan mereka (Gambar 4). Peningkatan 
kualitas kemasan ini memberikan dampak 
langsung pada persepsi konsumen terhadap 
produk, korelasi positif antara kualitas kemasan 
dan keputusan pembelian konsumen [20]. 
Dengan desain yang konsisten dan 
mencerminkan karakteristik merek, peserta 
berhasil menciptakan kemasan yang mudah 
dikenali oleh konsumen. Identitas yang kuat 
membantu membangun loyalitas pelanggan 
terhadap produk mereka [21]. 

 
Gambar 4. Pembuatan Stiker Produk 

 
Evaluasi dan monitoring mengungkapkan 

transformasi komprehensif dalam berbagai 
aspek. Penggunaan platform digital meningkat 
45% dari baseline, dengan peningkatan kualitas 
konten pemasaran yang signifikan. Platform 
digital yang dimanfaatkan meliputi WhatsApp 
dan WhatsApp Business, yang kini lebih 
terintegrasi dengan strategi pemasaran. Pelaku 
UMKM melaporkan adanya peningkatan 
interaksi konsumen pada platform digital, seperti 
jumlah pengikut, pesan masuk, dan ulasan positif. 
Materi pelatihan branding dan re-branding digital 
yang diterapkan secara praktis menjadi salah 
satu faktor utama keberhasilan transformasi ini. 

Meski transformasi tersebut menunjukkan 
hasil positif, program ini menghadapi beberapa 
tantangan signifikan, terutama kesenjangan 
digital yang cukup lebar di antara peserta. 
Namun, pendekatan peer-learning terbukti 
efektif dalam menjembatani kesenjangan ini. 
Respon peserta sangat positif, tercermin dari 
tingkat kehadiran 95% dan tingginya partisipasi 
dalam setiap sesi. Hasil tangible menjadi katalis 
penting dalam mempertahankan motivasi 
pembelajaran pelaku UMKM, terbukti dari 
meningkatnya antusiasme peserta setelah 
melihat hasil konkret dari implementasi 
pembelajaran [22][23]. 

Keberhasilan mengatasi tantangan 
tersebut berkontribusi pada terciptanya dampak 
program meliputi tiga dimensi utama: ekonomi 
(peningkatan omset dan efisiensi operasional), 
sosial (terbentuknya komunitas pembelajaran 
digital), dan teknologi (adopsi platform digital 
berkelanjutan). Dibandingkan dengan program 
serupa, tingkat adopsi teknologi yang dicapai 
lebih tinggi, kemungkinan karena pendekatan 
yang lebih praktis dan kontekstual. 
Terbentuknya komunitas pembelajaran digital 
menjadi aspek kunci keberlanjutan program, 
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memungkinkan pertukaran pengetahuan dan 
dukungan berkelanjutan antar peserta [24][25]. 

Keberhasilan program membuka peluang 
pengembangan yang menjanjikan, termasuk 
perluasan cakupan ke kelompok PKK lain, 
pengembangan modul lanjutan untuk e-
commerce, dan potensi pembentukan market 
place komunitas. Program ini membuktikan 
bahwa pendekatan bertahap dan terstruktur 
dalam digitalisasi UMKM dapat menghasilkan 
dampak signifikan dan berkelanjutan. Temuan ini 
berkontribusi pada body of knowledge tentang 
pemberdayaan ekonomi digital berbasis 
komunitas, menyediakan model yang dapat 
diadaptasi untuk konteks serupa di lokasi lain. 
 

4. Penutup 
Program pengabdian masyarakat ini telah 

berhasil mencapai tujuannya dengan 
menunjukkan transformasi signifikan dalam 
digitalisasi UMKM, terutama melalui 
pemanfaatan WhatsApp dan WhatsApp Business 
sebagai platform pemasaran utama. Peningkatan 
kualitas branding dan profesionalitas kemasan 
menjadi luaran yang fenomenal, memberikan 
dampak positif terhadap persepsi konsumen dan 
potensi peningkatan omset peserta. Pendekatan 
peer-learning terbukti efektif dalam 
menjembatani kesenjangan literasi digital, 
menciptakan ekosistem pembelajaran yang 
kolaboratif dan suportif. 

Potensi dampak jangka panjang mencakup 
peningkatan daya saing UMKM di era digital, 
terbentuknya komunitas pembelajaran berkelan-
jutan, serta model pemberdayaan yang dapat 
direplikasi di lokasi lain. Sebagai tindak lanjut, 
disarankan pengembangan modul pelatihan 
lanjutan yang mencakup strategi e-commerce dan 
pemasaran digital yang lebih luas. Selain itu, 
pembentukan marketplace komunitas berbasis 
digital dapat menjadi langkah strategis untuk 
memfasilitasi kolaborasi dan ekspansi jaringan 
bisnis UMKM. 

Dengan hasil yang menjanjikan ini, 
program serupa diharapkan dapat terus 
dikembangkan dan disesuaikan dengan 
kebutuhan lokal, sehingga kontribusinya 
terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat 
semakin signifikan dan berkelanjutan. 
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